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ANALISIS MAKNA VERBA NAGERU DAN BUTSUKERU SEBAGAI POLISEMI: 

KAJIAN LINGUISTIK KOGNITIF 

 

Amalia Putri 

1900038 

 

Abstrak 

 

Polisemi atau yang disebut tagigo dalam bahasa Jepang merupakan kata yang memiliki 

makna lebih dari satu. Kurangnya pemahaman kata yang berpolisemi menjadi salah satu 

tantangan bagi pemelajar bahasa Jepang, karena dapat menyebabkan kesalahan 

penerjemahan atau kesalahan penggunaan kata dalam kalimat. Penelitian ini dilakukan 

untuk mendeskripsikan makna dasar dan makna-makna perluasan verba nageru dan 

butsukeru, serta mendeskripsikan hubungan antara makna dasar dengan makna 

perluasannya dilihat dari sudut pandang linguistik kognitif. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan 

metode simak dan teknik catat. Data yang dikumpulkan berupa contoh-contoh kalimat yang 

bersumber dari surat kabar yang dipublikasikan. Analisis data dilakukan dengan urutan 

langkah pemilahan makna, penentuan makna dasar, dan deskripsi hubungan antar makna. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, makna dasar verba nageru adalah (1) 

melemparkan. Makna perluasan yang dimiliki verba nageru diantaranya: meluas secara 

sinekdoke menjadi (2) menghempaskan, meluas secara metonimi menjadi (3) menceburkan 

diri dan (4) menjatuhkan diri, serta meluas secara metafora menjadi (5) menyerah, (6) 

menatap, (7) memancarkan, dan (8) melontarkan. Pada verba butsukeru, yang menjadi 

makna dasar adalah (1) melemparkan. Makna perluasan yang dimiliki verba butsukeru 

diantaranya: meluas secara metonimi menjadi (2) membenturkan dan (3) menabrakkan, 

serta meluas secara metafora menjadi (4) mengungkapkan, (5) mengajukan, (6) 

melampiaskan, dan (7) mengerahkan. 

Kata Kunci: verba, polisemi, linguistik kognitif, nageru, butsukeru 
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STUDY 

 

Amalia Putri 

1900038 

 

Abstract 

 

Polysemy or tagigo in Japanese is a word that has more than one meaning. Lack of 

understanding of polysemous words is one of the challenges for Japanese learners, as it can 

cause translation errors or incorrect use of words in sentences. This research was conducted 

to describe the basic and extended meanings of the verbs nageru and butsukeru, and to 

describe the relationship between the basic meaning and its extended meaning from the 

cognitive linguistic point of view. The method used in this research is descriptive research 

method. Data collection was done by observational method and note-taking technique. The 

data collected are examples of sentences sourced from published newspapers. Data analysis 

was carried out with a sequence of steps to sort out the meaning, determine the basic 

meaning, and describe the relationship between meanings. Based on the results of the data 

analysis, the basic meaning of nageru verb is (1) to throw. The expanded meanings of the 

verb nageru include: synecdoche to (2) to fling, metonymy to (3) to drown oneself and (4) 

to drop oneself, and metaphor to (5) to give up, (6) to stare, (7) to cast, and (8) to utter. As 

for the verb butsukeru, the basic meaning is (1) to throw at. The expanded meanings of 

butsukeru include: metonymy to (2) to bump and (3) to crash, and metaphor to (4) to 

express, (5) to propose, (6) to vent, and (7) to put forth every effort. 

Keywords: verb, polysemy, cognitive linguistic, nageru, butsukeru 

  



 
 

「なげる」と「ぶつける」の多義構造 
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要旨 

 

多義語とは、複数の意味を持つ単語のことである。多義語の理解不足は、日本語

学習者の課題の一つであり、翻訳の誤りや文中での単語の誤った使用を引き起こ

す可能性がある。本研究は、「なげる」と「ぶつける」の基本義と転義を記述し、

基本義と転義の関係を認知言語学の観点から記述することを目的とした。本研究

で用いた方法は記述的研究法であり、データ収集は観察法とノートテイキング法

で行った。収集したデータは、日本の新聞からの例文である。データ分析は、

「意味区分」「基本義の認定」「多義構造の表示」のステップで行う。その結果、

「なげる」の基本義は「手に持ったものを遠くへとばす」であり、「相手を力で

ほうり出す」は提喩としての転義であり、「入水する、自分の体をほうり出す」

は換喩としての転義であり、「諦める、視線を浴びせる、光を浴びせる、話題に

なることを言い出す」は隠喩としての転義である。「ぶつける」の基本義は「な

げつける」であり、「激しく打ち当てる、衝突する」は換喩としての転義であり、

「気持ちを表現する、質問する、怒りを爆発させる、全力を尽くす」は隠喩とし

ての転義である。 

キーワード：動詞、多義語、認知言語学、なげる、ぶつける 
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